BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang
Novel merupakan salah satu genre karya sastra yang banyak diminati. Sebagai

bagian dari karya sastra, novel membutuhkan aktivitas pembaca untuk

tertentu bagi pembaca, ) gatif. Reaksi positif
pembaca contohnya dapa mbuat p rasa ang, ge bira, tertawa, dan
segera mereaksi deng crasaannya asyara ) 1: 119)-Bentuk positif yang
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lebih kompleks dari peﬁMfW1 sebuah karya sastra adalah
melahirkan karya baru sebagai bentuk penerimaan terhadap karya tersebut, misalnya
berupa film (Luxemburg, 1989: 80).

Alih wahana merupakan pengubahan satu kesenian ke kesenian lain, yang
dapat mencakup kegiatan penerjemahan, penyaduran, dan pemindahan dari satu jenis
kesenian ke kesenian lain. Sedangkan sebuah karya sastra yang telah diadaptasi ke

bentuk film disebut telah mengalami proses ekranisasi. Istilah ekranisasi oleh Eneste



diartikan sebagai pelayarputihan atau pemindahan/pengangkatan sebuah novel ke
film (Eneste, 1991: 60).

Ekranisasi telah banyak diterapkan pada banyak novel di seluruh dunia.
Sebagai contoh adalah novel Harry Potter karya JK Rowling, dan novel Orient
Express Murder Case Agatha Christie. Dalam dunia sastra Jepang ekranisasi juga

telah banyak diterapkan. Beberapa karya sastra Jepang yang telah diadaptasi menjadi

. i il g
Tabetai, novel Sumino Yoru yang lain adalah Mata Yume wo Mite Ita (2016); Yoru

no Bakemono (2016); Kakushigoto (2017); dan Aokute Itakute Moroi (2018)
(kimisui.jp).

Novel Kimi no Suizou wo Tabetai menceritakan tentang Shiga Haruki yang
secara tidak sengaja menemukan sebuah buku mirip diari milik teman sekelasnya,

Yamauchi Sakura. Dari buku itu, Haruki mengetahui bahwa Sakura divonis



menderita penyakit pankreas dan umurnya tidak lebih dari satu tahun lagi. Akibat
ketidaksengajaan itu, Haruki sering menghabiskan waktunya bersama Sakura
meskipun teman-teman sekelas serta sahabat baik Sakura yang bernama Kyouko
tidak menyukai kedekatan keduanya. Meskipun pada akhirnya Sakura meninggal,
menghabiskan waktu bersama Sakura memberikan perubahan besar dalam kehidupan
Haruki. Hingga pada akhirnya Haruki bisa berteman baik dengan Kyouko yang dulu
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paruh pertama, peringkat 1 di DA VINCI Book ¢, of The Year 2015, dan peringkat 1 di

Reading meter sebagai buku yang paling ingin dibaca (kimisui.jp).

Pada tahun 2017 novel Kimi no Suizou wo Tabetai diangkat ke layar lebar.
Diproduseri oleh Tsukikawa Shou, film Kimi no Suizou wo Tabetai mendapat respon
yang baik dari masyarakat. Hal ini terbukti dengan penghasilan film yang mencapai

US$31.312.271 (www.the-numbers.com). Setelah kesuksesan novel, manga, serta



filmnya, novel Kimi no Suizou wo Tabetai rencananya juga akan ditayangkan dalam
bentuk animasi pada September 2018.

Pemilihan novel Kimi no Suizou wo Tabetai menjadi objek penelitian
didasarkan atas beberapa alasan. Pertama, novel Kimi no Suizou wo Tabetai
merupakan novel pertama karya Sumino Yoru yang cukup populer. Kepopuleran

novel ini terlihat dari banyaknya jumlah penjualan novel. Kepopuleran novel Kimi no

Suizou wo Tabetai_seka
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film. Salah satu bentuk perubahan akibat proses ekranisasi novel ke film Kimi no

Suizou wo Tabetai dapat dilihat pada contoh berikut:
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“Yondenai nara, watashi ga ‘Houshi no Ouji sama’ wo kashite ageru kara
yonde mite! Sore wo tori ni, kyou uchi ni kite!”

“Motte kite kurereba iin janai no?”

“Onna no ko ni omoi mono hakobaseruki?”’

“Kalau belum baca, aku akan pinjamkan ‘Pangeran Cilik’, dibaca, ya! Untuk
mengambilnya, hari ini datanglah ke rumahku!”
“Bukankah kalau lebih baik dibawakan saja?”

“Apa kau mencoba menyuruh anak perempuan membawa barang berat?”’

Kutipan di atas berasal dari novel Kimi no Suizou wo Tabetai. Pada kutipan di

atas, dijelaskan

: w-;.,*‘ eminjarhkag griovelnya yang berjudul

‘Pangeran Cilik’ lepga Haruki, namun_dengan syarat Harukd cambilnya sendiri
ke rumah Sakural Namun agian ini ngalami edikit perubahan.
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Sakura : Kimi wa kore demo yonde benkyo shita mae. Watashi no dakedo
tokubetsu ni kashite agemasu.
Sakura : Kamu bacalah ini sebelum belajar. Meskipun ini milikku, tapi

akan kupinjamkan secara khusus.

Dari contoh di atas, terlihat bahwa telah terjadi perubahan antara novel
dengan film Kimi no Suizou wo Tabetai. Perbedaan tersebut terletak pada saat Sakura

meminjamkan novelnya pada Haruki. Di novel, Sakura meminjamkan novelnya saat



Haruki pergi berkunjung ke rumah Sakura. Namun saat di film, Sakura meminjamkan
novelnya di awal cerita saat mereka berada di perpustakaan sekolah.

Peneliti akan meneliti novel ini dengan menggunakan analisis ekranisasi
dibantu dengan pendekatan struktural. Bagi penikmat novel dan film, analisis
ekranisasi dapat menjelaskan serta memberikan pemahaman bahwa sebuah novel

yang mendapat adaptasi ke bentuk film tidak serta-merta akan mengikuti novelnya

secara utuh.
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1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarka ¢ aka rumusan masalah|dari penelitian ini
1. Bagaimang i i po Tabétai karya Sumino

2. Bagaiman . rya Sumino Yoru

1.3.  Tujuan Pep -— ' ,_ . : "
Berdasark alah di ata aka tu ‘.' dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Menjelaskan unsur intrinsik novel Kimi no Suizou wo Tabetai karya Sumino
Yoru.
2. Menjelaskan bentuk ekranisasi novel Kimi no Suizou wo Tabetai karya

Sumino Yoru ke film karya Tsukikawa Shou.



1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
perkembangan ilmu bahasa dan sastra sehingga dapat digunakan sebagai
landasan untuk penelitian selanjutnya, khususunya untuk penelitian mengenai
ekranisasi. Serta dapat memperluas wawasan dan pengetahuan terhadap sastra
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1.5. Tinjauan Pustaka
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i a other Wo a (2016) alumnus
ndalas: menggunal kranisasi dengan

menganalisis unsur intrinsik yang membangun karya sastra. Metode yang

Universitas

digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Berdasarkan penelitiannya,
Novita menyimpulkan bahwa hasil ekranisasi dari komik Mirai Nikki ke
filmnya menghasilkan pengurangan tokoh dan perubahan variasi pada unsur

intrinsiknya.



2. Penelitian dengan judul “Ekranisasi Novel Ke Film Bulan Terbelah di Langit
Amerika Karya Hanum Rais dan Rangga Almahendra” oleh Ariesta (2016)
alumnus Universitas Andalas. Ariesta menggunakan teori interteks dengan
pendekatan ekranisasi. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yang
disajikan secara deskriptif. Berdasarkan penelitiannya, Ariesta menyimpulkan

bahwa proses ekranisasi menimbulkan penciutan, penambahan, dan perubahan

bervariasi_pada
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yang terjadi m asi'h dalam batas wajar dan masih releﬂ\ antara novel dan
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3. Penelitian; dengan amari No Kanojo Karya

Koshigay: béa}mu Ke Filiag Anal kranisasi” oleh Al s (2017) alumnus

Pt

Universitas sasi dengan metode

kualitatif ya yulkan bahwa proses

ekranisasi m 'Eiiﬁ ﬁiii' erra'@ serta perubahan
variasi. Pengut M&% ebete a‘ peristiwa dan untuk
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menyeimbangkan hal itu maka terjadilah penambahan pada tokoh dan
peristiwa yang lain, kemudian dilakukan perubahan untuk menyesuaikan film
yang akan disajikan pada penonton. Perubahan juga menjadikan unsur yang

satu dengan yang lain saling berhubungan.

4. Penelitian dengan judul “Ekranisasi Komik Oooku Volume 4-6 karya

Fumi Yoshinaga ke dalam Film Oooku Emonnosuke Tsunayoshi Hen Karya



Sutradara Fuminori Kaneko” oleh Nugraheni (2017) alumnus Universitas
Diponegoro. Nugraheni menggunakan metode kualitatif yang disajikan secara
deskriptif. Nugraheni menyimpulkan bahwa hasil ekranisasi menimbulkan
penciutan pada tokoh dan adegan; penambahan pada sifat tokoh, alur serta
latar tempat; serta perubahan bervariasi yang terjadi pada tokoh, alur dan latar

waktu. Perubahan yang terjadi menyebabkan film terlihat lebih menarik dan

1.6.
= .
pembaca sebagai akibat
dari penerimaan dan pemaha cbuah karya sastra. Oleh karena itu, ekranisasi

memiliki keterkaitan dengan resepsi sastra, dimana resepsi sastra merupakan
penyelidikan reaksi pembaca terhadap teks (Endraswara, 2011: 119). Dalam hal ini
reaksi pembaca bersumber dari sutradara atau penulis skenario, yaitu berupa
melahirkan kembali sebuah karya yang semula berbentuk novel menjadi bentuk film.

Ekranisasi juga dikenal dalam kaitannya dengan proses alih wahana. Alih

wahana merupakan pengubahan dari satu kesenian ke kesenian lain, yang dapat



mencakup kegiatan penerjemahan, penyaduran, dan pemindahan dari satu jenis
kesenian ke kesenian lain. Maka dari itu istilah ekranisasi mengacu ke alih wahana
dari suatu benda seni (biasanya yang termasuk sastra) ke film (Damono, 2012: 1).
Sejalan dengan hal ini Eneste mengungkapkan bahwa ekranisasi merupakan

pelayarputihan atau pemindahan/pengangkatan sebuah novel ke dalam film (1991:

60).

Ekranisas rubahan yang paling
mendasar dalam p ai. Sebuah novel
menggunakan m. :--I:)e‘rll ampaian  cerita,
menggambarkan tokoh, a = novel membuat
pembaca melihat g_:n.elalui 1g muncul hanya
terbatas dalam pikiran pembaca. ebuah film alat yang digunakan
adalah audio vis | bentuk gambar-
gambar bergerak da da penonton

Menurut E imbulkan pelbagai
macam perubahan dan perubahan

bervariasi (Eneste, 1991: 61-67).

1. Penciutan

Penciutan/pemotongan dalam ekranisasi dapat diartikan sebagai pengurangan
unsur cerita dalam karya sastra, seperti penokohan, alur, latar, bahkan tema.
Penciutan lumrah terjadi pada novel yang diangkat menjadi film, sebab tidak semua

unsur dalam novel dapat diwujudkan dalam bentuk film akibat adanya keterbatasan



teknis film. Selain itu jika seluruh unsur dalam novel dijadikan film maka film
tersebut akan memiliki durasi yang sangat panjang, terbatas dengan durasi film yang
hanya berkisar 90 - 120 menit. Penciutan juga dilakukan dengan alasan unsur-unsur
tertentu dalam sebuah novel belum tentu akan baik jika dimasukkan ke dalam film,
sebab beberapa unsur dianggap tidak terlalu penting atau bahkan dapat mengganggu

jalan cerita jika dimasukkan ke dalam film.

2. Penambz t: UN’IL‘N{TERSITAS ANDT&‘ LAgl
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tertentu dalam film

a1 .. % ‘v as :
rte -=. Ic1ptakan oleh sutradara

dan penulis skenario agar film tersebut tidak terkesan seasli novelnya.

yang diangkat dari sebuah™ng

Perubahan-perubahan yang terjadi akibat proses ekranisasi akan dianalisis
menggunakan pendekatan struktural dengan melihat unsur intrinsik yang membangun
karya sastra (dalam hal ini adalah novel Kimi no Suizou wo Tabetai). Unsur instrinsik

menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual



akan dijumpai jika membaca karya sastra. Unsur intrinsik terdiri atas alur/plot,
penokohan, tema, latar, sudut pandang pencitraan, gaya bahasa, dan lain-lain
(Nurgiyantoro, 2012: 23). Unsur intrinsik yang digunakan untuk membantu proses
analisis hanya dibatasi pada penokohan, latar, alur, tema, dan sudut pandang.
Pembatasan unsur intrinsik dilakukan karena kelima unsur tersebut memiliki

keterkaitan yang erat dengan penelitian.

1. Penokoht UN’IL‘N{TERSITAS ANDfd‘LAS -

=

Istilah pe i)_lg_éi’ian .diénggap cbi maknanya dlbﬂ gkan tokoh atau

perwatakan. Tokoh hanya rang atau . claku dalam sebuah cerita,
sedangkan perwa .:_ ; ! | mencakup watak
atau sifat serta ikian penokohan
sekaligus menca perwatakan, dan

bagaimana penen sehingga sanggup

yang muncul dalam cerita. Kedua, karakter merujuk pada pencampuran dari berbagai
kepentingan, keinginan, emosi, dan prinsi moral dari individu-individu dalam cerita
(Stanton: 2012: 33).

Berdasarkan tingkat penting atau segi peranannya, tokoh dibedakan atas dua,
yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama merupakan tokoh yang penting

dan sering ditampilkan dalam cerita. Penceritaan tokoh utama sangat diutamakan



sehingga cenderung mendominasi sebagian besar cerita. Tokoh utama selalu
berhubungan dengan tokoh-tokoh lain dan selalu menjadi tokoh yang dikenai
kejadian atau konflik yang mempengaruhi perkembangan plot. Sedangkan tokoh
tambahan hanya dimunculkan sekali atau beberapa kali dalam cerita dan mungkin
dalam porsi penceritaan yang relatif pendek. Kemunculan tokoh tambahan hanya jika

ada keterkaitan dengan tokoh utama, secara langsung maupun tidak langsung

(Nurgiyanore, Q26 TIV ERS I TAS ANDA Ly

2. Latar/Set

2014: 67).

Unsur latar

waktu, dan latar- sosial. K % - ters

3 : 3 1)
permasalahan yang- Berheda, namus

1 latar tempat, latar
asing-masing menawarkan
aitan dan saling

mempengaruhi satu dengan yang lain (Nurgiyantoro, 2012: 227-233).

3. Alur

Istilah alur disamakan dengan istilah plot maupun struktur cerita. Alur adalah
rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin
suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita (Aminuddin, 2014:

83). Alur juga dikatakan sebagai rangkaian peristiwa-peristiwa dalam cerita yang



terhubung secara kausal. Peristiwa kausal merupakan peristiwa yang menjadi dampak
dari berbagai peristiwa lain dan tidak dapat diabaikan karena akan berpengaruh pada
keseluruhan karya (Stanton, 2012: 26).

Plot berdasarkan kriteria urutan waktu dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
plot maju atau progresif, dan plot sorot-balik, flash-back atau regresif. Urutan

kejadian pada plot maju dikisahkan secara runtut atau kronologis, yang secara istilah

ai dari tahap awal

=

dengan plot sorot-balik _’[‘fdéik bersifat kronologis, cerita tidakrdiﬂj

n [dari tahap tengah

atau bahkan a ] a et A C Plot sorot-balik

Tahapan diri atas tiga. al, tenga ir. Tahap awal
biasanya berupa bag p ' . 1giterkait berbagai hal
yang akan dikism kutnya ahap awal juga sudah
dimunculkan konflik demit. s¢ . 1 ahap teng .- akan tahap dimana

TR
e e
konflik yang sebelumnya telah diﬁcufkgﬁ}lenjadi semakin meningkat. Dalam

tahap tengah inilah klimaks dan inti cerita ditampilkan. Tahap akhir merupakan tahap

pelaraian yang berisi bagaimana akhir sebuah cerita (Nurgiyantoro, 2012: 142-146).

4. Tema
Tema adalah ide yang mendasari suatu cerita sehingga berperan juga sebagai

pangkal tolak pengarang dalam memaparkan karya fiksi yang diciptakannya.



(Aminuddin, 2014: 91). Tema menjadi dasar pengembangan seluruh cerita, maka
tema menjiwai seluruh bagian cerita. Tema biasanya disampaikan secara implisit
kepada pembaca. Oleh karena itu untuk menemukan tema sebuah karya fiksi haruslah
disimpulkan dari keseluruhan cerita, tidak hanya berdasarkan bagian-bagian tertentu.
Tema walaupun sulit ditentukan secara pasti, bukanlah makna yang disembunyikan.
Namun, karena tema merupakan makna keseluruhan yang didukung cerita, maka

dengan sendiri n' ﬂtwms jakams ﬁﬁﬁ}?ﬂ S :
y #

mendukungnya (Nurgiyantoro, 2012: 68).

S. Sudut Pandang

balik cerita yang

dan tindakan itu d

Dari sisi % gcam. Pertama, sudut
pandang orang pertama-utama ] : cerita dengan kata-katanya
sendiri. Kedua, su 3 ¢ . ; ~yaitu ketika cerita
dikisahkan oleh orang pertama namun sebagai tokoh sampingan (bukan tokoh utama).
Ketiga, sudut pandang orang ketiga-terbatas, yaitu ketika pengarang mengacu pada
semua karakter dan memosisikannya sebagai orang ketiga tetapi hanya
menggambarkan apa yang dilihat, didengar, dan dipikirkan oleh satu orang karakter
saja. Keempat, sudut pandang orang ketiga-tidak terbatas, yaitu ketika pengarang

mengacu pada setiap karakter dan memosisikannya sebagai orang ketiga. Pengarang



juga membuat beberapa karakter melihat, mendengar, atau berpikir atau saat ketika

tidak ada satu karakter pun yang hadir (Stanton: 2012: 53-54).

1.7. Metode dan Teknik Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode

penelitian kualitatif memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menyajikan data

secara deskriptif. Metode penelitian kualitatif mempertahankan hakikat nilai-nilai.

1988: 111). Data primer diperoleh dari membaca novel dan menonton film Kimi no
Suizou wo Tabetai secara keseluruhan, kemudian mengambil data yang berkaitan
dengan penelitian. Data sekunder diperoleh dengan menelusuri sumber-sumber

kepustakaan dengan buku-buku dan referensi yang berkaitan dengan tema penelitian.



2. Penganalisisan data

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teori ekranisasi
dibantu dengan pendekatan struktural. Pendekatan struktural digunakan untuk melihat
unsur intrinsik yang membangun karya (dalam hal ini adalah novel Kimi no Suizou
wo Tabetai). Unsur intrinsik yang digunakan adalah penokohan, latar, alur, tema, dan

sudut pandang. Selanjutnya melalui unsur intrinsik yang telah dijabarkan akan dilihat

hasil ekranisasi yang terjadi p -no.Suizou wo Tabetai.

3.
yaitu dengan

menjelaskan mengenai ‘ tara no n film Kimi no Suizou

pénelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode dan teknik penelitian,

serta sistematika penulisan.

2. Bab II Analisis Unsur Intrinsik Novel Kimi no Suizou wo Tabetai

Pada Bab ini akan diuraikan unsur intrinsik yang terdapat pada novel Kimi no
Suizou wo Tabetai, yang meliputi penokohan, latar, alur, tema, dan sudut

pandang.



. Bab III Ekranisasi Film Kimi no Suizou wo Tabetai

Bab ini berisi analisis perubahan film Kimi no Suizou wo Tabetai, meliputi

pengurangan, penambahan, dan perubahan variasi.

. Bab IV Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian serta saran untuk penelitian

selanjutnya.
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